INTISARI

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh Produk Domestik
Regional Bruto, Infrastruktur, Upah Minimum, dan Keterbukaan Ekonomi
terhadap Penanaman Modal Asing. Penelitian ini menggunakan data sekunder,
yaitu data Produk Domestik Regional Bruto, Infrastruktur, Upah Minimum,
Keterbukaan Ekonomi, dan Penanaman Modal Asing di Pulau Jawa tahun 2011-
2020 dipublikasi oleh bps.go.id. Penelitian menggunakan sampel 6 Provinsi pada
tahun 2011-2020. Metode analisis yang digunakan adalah Kointegrasi data panel
dengan menggunakan software Stata 13. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Produk Domestik Regional Bruto berpengaruh positif terhadap Penanaman Modal
Asing di Pulau Jawa tahun 2011-2020, Infrastruktur berpengaruh positif terhadap
Penanaman Modal Asing d Pulau Jawa tahun 2011-2020, Upah Minimum tidak
berpengaruh terhadap Penanaman Modal Asing di Pulau Jawa tahun 2011-2020
dan Keterbukaan Ekonomi berpengaruh positif terhadap Penanaman Modal Asing
di Pulau Jawa tahun 2011-2020.
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ABSTRACT

The study aims to analyze the effect of the Gross Regional Domestic Product,
Infrastructure, Minimum Wage and Openness on The Foreign Direct Investment.
This research use secondary data, namely Gross regional Domestic Product,
Infrastructure, Minimum Wage, Openness and Foreign Direct Investment in Java
Island in 2011-2020 which has been published on bps.go.id. The researched used
sample from 6 province between 2011 and 2020. This research analysis method
used a panel Cointegration. Based on the result of the analysis showed that Gross
Regional Domestic Product has a positive effect on the Foreign Direct
Investment, Infrastructure has a positive effect on the Foreign Direct Investment,
Minimum Wage has no effect on the Foreign Direct Investment, Openness has a
positive and effect on the Foreign Direct Investment.
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